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ABSTRACT

This research was conducted to overcome the early reading difficulties many grade
1 students still experience. Various factors cause early reading difficulties, for
example, internal factors, namely laziness, and external factors, having health
problems. In addition, there are also intellectual factors which include the level of
intelligence of students and environmental factors, namely the family environment
that is less supportive of motivation and improving reading skills and inadequate
family economic conditions. Researcher chose the action research method to help
students overcome initial reading difficulties by applying big book media. The
subjects studied were 13 students in class 1B at SD Negeri 2 Sindangkasih. In
general, student learning activities in the classroom show a positive impact, and the
results from observing student activities and the early reading assessment test have
increased.

Keywords: learning media, big book, early reading skills
ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengatasi kesulitan membaca permulaan
yang masih banyak siswa kelas 1 alami. Kesulitan membaca permulaan diakibatkan
oleh berbagai faktor contohnya yaitu faktor internal yaitu rasa malas dan faktor
eksternal memliki permasalahan kesehatan. Selain itu juga terdapat faktor
intelektual yang mencakup tingkat kecerdasan siswa dan faktor lingkungan yaitu
lingkungan keluarga yang kurang mendukung terhadap motivasi dan peningkatan
kemampuan membaca serta keadaan ekonomi keluarga yang kurang memadai.
Peneliti memilih metode penelitian PTK untuk membantu siswa mengatasi kesulitan
membaca permulaan dengan penerapan media big book. Subjek yang diteliti yaitu
siswa kelas 1B di SD Negeri 2 Sindangkasih sebanyak 13 siswa. Secara umum
aktivitas pembelajaran siswa di kelas memperlihatkan dampak positif dan hasil dari
observasi aktivitas siswa serta tes penilaian membaca permulaan mengalami
peningkatan.

Kata kunci: media pembelajaran, big book, keterampilan membaca permulaan

A.Pendahuluan keterampilan membaca berkaitan juga

Keterampilan membaca dengan keterampilan menulis.
merupakan keterampilan dasar yang Dengan mengembangkan
menjadi fondasi untuk keterampilan membaca, siswa dapat
mengembangkan potensi lainnya. mengembangkan keterampilan
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menulis serta keterampilan

berbahasanya. Mengembangkan
keterampilan membaca dapat
membuat peserta didik mempelajari
berbagai bidang ilmu yang ada di
dunia dengan melakukan komunikasi
serta dapat dikatakan keterampilan
membaca suatu individu merupakan
kunci dari keberhasilan dalam proses
belajarnya di masa depan (Hasanudin
& Puspita, 2017, him. 3).

Dari banyaknya keterampilan
yang harus dilakukan dan dikuasai
secara tuntas bagian siswa sekolah
dasar salah satunya yaitu

keterampilan membaca. Dengan
menguasai keterampilan membaca
permulaan, siswa akan dengan
mudah mengikuti pembelajaran sebab
keterampilan membaca digunakan
untuk mempelajari seluruh mata
pelajaran. Kemampuan membaca
dapat memudahkan setiap individu
untuk melakukan kegiatan yang pada
umumnya dilakukan oleh manusia
yaitu berkomunikasi serta mencari
informasi dari berbagai sumber untuk
meningkatkan kemampuan dirinya
dengan memperluas wawasan yang
bisa dikatakan membaca juga
merupakan literasi
(Hapsari, Ruhaena, & Pratisti, 2017,

him 178). Kemendikbud menyebutkan

fungsional

bahwa seseorang mampu menjalani
kehidupannya dengan kadar yang
lebih baik dengan menguasai baca
tulis. Dari yang telah dipaparkan
menjadi  bukti bahwa membaca
merupakan hal yang fundamental
untuk dikuasai oleh setiap individu.
Sehingga sebagai langkah awal,
peserta didik harus melewati dan
menguasai tahap keterampilan
membaca pertama yaitu keterampilan
membaca permulaan yang diberikan
pada jenjang pendidikan sekolah
dasar.

Tetapi pada faktanya,
Disampaikan oleh Kantor Staff
Presiden (2022) yaitu menurut hasil
Kemendikbud  dan

Kemenag, 50% siswa kelas 1 sekolah

kajian  dari

dasar tidak menguasai keterampilan
menulis dan membaca. Hal ini
disebabkan yang pertama karena
diterapkannya pembelajaran jarak
jauh disebabkan Pandemi Covid-19
yang membuat segala kegiatan
pembelajaran terfokus kepada guru
membuat  siswa  kurang  bisa
mengembangkan potensi
keterampilan membacanya secara
maksimal.

Hal serupa juga ditemukan di
SDN 2 Sindangkasih
Kecamatan Purwakarta Kabupaten

kelas 1

263



Pendas :Jurnal lImiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 08 Nomor 01, Juni 2023

Purwakarta. Berdasarkan hasil
observasi yang dilakukan peneliti
diperoleh masalah dalam
keterampilan membaca permulaan.
Sebanyak 28 siswa hanya 8 siswa
yang dapat membaca dan 20 orang
siswa baru mengenal huruf. Juga
pembelajaran yang kurang dalam
penggunaan media pembelajaran
serta metode yang masih
konvensional yang membuat siswa
masih merasa kesulitan dalam
keterampilan membaca
permulaannya.

Sedangkan keterampilan
membaca permulaan sangat penting
kedudukannya, karena untuk
menguasai keterampilan membaca
tahap selanjutnya harus menguasai
terlebih dahulu
membaca permulaan (Slamet, 2014,
him. 58).

Pemilihan media pembelajaran

keterampilan

yang benar dapat menentukan
bagaimana proses pembelajaran
berlangsung. Kriteria media
pembelajaran harus dapat
dioptimalkan sesuai dengan akan
dicapai, dengan keterbatasan dan
kondisi yang ada serta menyesuaikan
sifat dari khasnya media yang dipilih
(Chotib, 2018, him. 110). Dengan

menyesuaikan tujuan yang ingin

dicapai, pemanfaatan media big book
dapat menjadi sebuah opsi untuk
dijadikan sebagai penggunaan media
pembelajaran di  kelas sebab
karakteristik dari big book cocok
dengan kebutuhan siswa sekolah
dasar khususnya siswa kelas 1.

Big book ialah buku bergambar
dengan ukuran yang besar,
mempunyai karakteristik yang khas
yaitu di dalamnya berisikan teks
ataupun gambar (Arsyad & Kuku,
2020, him. 21) Big book merupakan
sebuah media yang inovatif yang bisa
diberikan oleh guru untuk
mempermudah pembelajaran karena
pada dasarnya siswa sekolah dasar
menyukai pembelajaran yang
menyenangkan. Dengan itu,
memberikan media pembelajaran
yang menarik diharapkan siswa bisa
menyenangi proses kegiatan
pembelajaran.

Pemanfaatan media Big book
akan memberikan proses kegiatan
pembelajaran menjadi sangat
bermakna karena siswa dan guru
saling memberikan perhatian lebih

kepada proses pembelajaran.

Penggunaan Big  book  akan
memberikan proses kegiatan
pembelajaran menjadi sangat

bermakna karena siswa dan guru
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saling memberikan perhatian lebih
kepada proses pembelajaran. Guru
semangat dalam memberikan materi
karena siswa memperhatikan dengan
seksama, juga siswa memperhatikan
guru saat memberikan  materi
pembelajaran karena pembelajaran
yang diberikan guru sangat
menyenangkan.

Sehingga dilakukannya
penelitian ini memiliki tujuan untuk
mengetahui aktivitas siswa kelas 1 di
SD Negeri 2 Sindangkasih saat
penerapan media big book terhadap
keterampilan membaca permulaan
serta untuk mengetahui keterampilan
membaca permulaan siswa kelas 1 di
SD Negeri 2 Sindangkasih saat

penerapan media big book

B. Metode Penelitian
Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif,
Tindakan Kelas (PTK) sebagai
metode yang dipilih.

Penelitian

Penelitian
tindakan kelas dilakukan oleh guru
kelasnya sendiri dengan melakukan
refleksi diri, dan bertujuan untuk
meningkatkan ketercapaiannya
sebagai guru sehingga berdampak
kepada hasil belajar siswa yang

meningkat (Wardani, 2010, him. 14).

PTK kolaboratif dipilih oleh
peneliti dengan desain penelitian yaitu
menggunakan Kemmis dan Mc.
Taggart dengan model spiral.
Dilakukan 2 siklus yang setiap
siklusnya terdapat 4 fase atau
tahapan yaitu perencanaan, tindakan,
observasi, dan refleksi. Peneliti
bekerja sama dengan guru untuk
mencapai tujuan bersama, yaitu
memecahkan permasalahan di kelas
yaitu melakukan tindakan terhadap
siswa yang masih kesulitan pada
keterampilan membaca permulaan.
Waktu dan Lokasi Penelitian

SD Negeri 2 Sindangkasih
menjadi lokasi penelitian yang dipilih
oleh peneliti. Dilaksanakan pada
semester 1 tahun ajaran 2022/2023.
Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini ialah siswa
kelas 1B sebanyak 13 orang yang
terdiri dari 6 orang laki-laki dan 7
orang perempuan.

Teknik Pengumpulan dan Analisis
Data

Teknik  pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan
metode observasi, tes, dan
dokumentasi. Pengamatan dilakukan
secara tatap muka. Observasi
dilakukan untuk meninjau

perkembangan aktivitas siswa selama
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kegiatan pembelajaran dengan

penerapan  big  book. Lembar
observasi dimaksudkan untuk
memperoleh segala informasi yang
dibutuhkan

penelitian dengan cara melihat dan

sebelum melakukan

mengamati langsung di lokasi
penelitian untuk melihat kondisi di
kelas seperti apa.

Peneliti menggunakan metode
tes untuk mengukur kemampuan
membaca permulaan siswa yang
diberikan perlakuan dengan
menggunakan media big book.
Penelitian ini  menggunakan tes
keterampilan membaca permulaan
dimana subjek diukur dengan aspek
atau indikator yang sesuai dengan
keterampilan membaca permulaan.
Indikator yang diteliti yaitu menurut
Mueller dan menurut Permendiknas
No. 58 tahun 2009.

Dokumentasi digunakan
sebagai pelengkap atau penunjang
dalam penelitian yang telah dilakukan
berupa pengambilan gambar atau
video.

Teknik analisis data yang
digunakan vyaitu analisis deskriptif,
baik secara kuantitatif maupun
kualitatif. Analisis data kuantitatif
digunakan untuk membandingkan

hasil skor siswa dari tes keterampilan

membaca permulaan pada setiap
siklusnya apakah terjadi perubahan
atau tidak dan analisis data kualitatif
untuk mengkaji data dari hasil
pengamatan. Pertama adalah
menghitung jumlah skor dari masing-
masing siswa. Setelah skor seluruh
siswa didapatkan, langkah
selanjutnya yaitu menentukan nilai
rata-rata kelas. Adapun rumus yang
akan digunakan sebagai berikut.

a) Rumus menghitung jumlah

skor siswa

Skor

skor hasil pencapaian

x 100

skor maksimal

b) Rumus menentukan rata-

rata kelas

Mean : ZN_x

Keterangan

Mean : Nilai rata-rata
X : Jumlah nilai

seluruh siswa

N : Jumlah siswa

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Pelaksanaan dari pada fase tindakan
diawali dengan  prasiklus lalu
dilanjutkan dengan 2 siklus, diperoleh
data bahwa keterampilan membaca
permulaan siswa mengalami

peningkatan setelah diberikannya
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penerapan dalam  pembelajaran

dengan berbantuan media big book.
Tabel 1. Komparasi nilai rata-rata
siklus I dan siklus Il pada aktivitas

pembelajaran siswa

Siklus | Siklus Il
62,76 86,84
Baik Sangat Baik

Dari paparan tabel di atas hasil

rata-rata observasi aktivitas

pembelajaran siswa dengan
menggunakan big book memiliki nilai
sebesar 62,76 tergolong kategori baik
sementara itu pada siklus Il nilai rata-
rata yang diperoleh sebesar 86,84
tergolong kategori sangat baik.
dibuktikan

meningkatnya aktivitas pembelajaran

Dengan demikian,
siswa pada siklus |l dengan kenaikan
sebesar 24,08 poin.
Tabel 2. Komparasi nilai rata-rata
siklus | dan siklus Il keterampilan

membaca permulaan

Siklus | Siklus Il
68,23 77,84
Baik Sangat Baik

Dari paparan tabel di atas hasil

rata-rata  keterampilan membaca

permulaan siswa dengan

menggunakan big book memiliki nilai
sebesar 68,23 tergolong kategori baik
sementara itu pada siklus Il nilai rata-
rata yang diperoleh sebesar 77,84
tergolong kategori sangat baik.
dibuktikan

meningkatnya keterampilan membaca

Dengan demikian,
permulaan siswa pada siklus I
dengan kenaikan sebesar 9,61 poin.
Jika dilihat dari aktivitas dan
keterampilan rata-rata yang telah
didapatkan, hasil siklus | ke siklus I
meningkat. Tolak ukur dari
keberhasilan setiap siklus serta rata-
rata penilaian dari setiap siswa nya
yaitu menggunakan KKM dengan nilai
70. Pada siklus |, meskipun sudah
termuat kedalam kategori baik tetapi
masih dibawah tolak ukur sehingga
peneliti melangsungkan tindakan ke
pada siklus Il dan diharapkan adanya
peningkatan pada siklus Il. Jika
diamati dari rata-rata setiap siswa,
pada aktivitas pembelajaran maupun
keterampilan membaca permulaan
terdapat siswa yang belum mencapai
tolak ukur pada siklus Il. Tetapi jika
dibandingkan dengan siswa yang
lulus, lebih banyak siswa yang
memiliki peningkatan sehingga
peneliti membatasi penelitian sampai
pada siklus Il. Dan untuk rata-rata
kelas pun peningkatan dari siklus |
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maupun siklus Il memiliki peningkatan
yang sangat baik pada observasi
aktivitas siswa maupun pada penilaian
keterampilan membaca permulaan.

Hal tersebut menunjukkan bahwa
big book mampu meningkatkan
aktivitas pembelajaran khususnya
dalam kegiatan membaca. Hal
tersebut selaras dengan Holdaway
dalam jurnal Risnita (2019, him. 248)
menjelaskan  bahwa big  book
membuat sebuah keleluasaan kepada
siswa untuk terlibat dalam situasi
secara langsung dengan cara yang
tidak menakutkan. Big book dapat
memikat perhatian siswa dalam
proses belajar mengajar serta dapat
menciptakan suasana yang santai dan
aman di dalam kelas (Madyawati,
2016, him. 174). Selaras dengan
penelitian dari Hadiana, Hadad dan
Marlina (2018, him. 239) bahwa
penggunaan media big book, aktivitas
pembelajaran bahasa Indonesia pada
keterampilan membaca kalimat
sederhana mengalami perkembangan
positif.

Big book dapat memberikan
peningkatan keterampilan membaca
permulaan siswa. Hal ini selaras
dengan Lynch menyatakan dalam
jurnal Madyawati (2016 him. 175)

bahwa big book memiliki kelebihan

yaitu: dapat mengembangkan semua
aspek bahasa, termasuk keterampilan
membaca dan ekspresi verbal, serta
dapat mendiskusikan isi cerita dengan
anak agar tema dan isi bacaan dapat
berkembang sesuai dengan imajinasi
dan pengalaman anak. Big book yang
memiliki kualitas yang baik dapat
dijadikan landasan dari  suatu
pembelajaran yang cemerlang
dengan demikian peserta didik dapat
menikmati pada saat membaca
sebuah teks, belajar suatu kalimat dan
kata-kata baru yang variatif, selaras
dengan rancangan atau konsep kerja
kemelekan huruf yang ditetapkan di
silabus (Iskandar, 2010, him. 47).
Selain itu juga selaras dengan
penelitian dari Syelviana (2019, him.
2569) bahwa penggunaan media big
book memiliki karakteristik, prosedur
dan efisiensi terhadap keterampilan
membaca.

Menggunakan media big book
dapat membuat proses pembelajaran
terlihat bersemangat dan
menyenangkan. Menurut Suyanto
(Fitriana, 2017, him. 533) media big
book menjadi sebuah media yang
disukai oleh anak-anak. Tahapan
dalam penggunaan big book pada
kegiatan pembelajaran yaitu yang
pertama memperkenalkan terlebih
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dahulu kepada siswa. Lalu
selanjutnya peneliti membaca judul
dari big book tersebut. peneliti
membacakan cerita yang ada pada
big book. sambil membacakan cerita,
peneliti juga melakukan interaksi
bersama siswa dengan menunjukkan
gambar ilustrasi dari cerita. Peneliti
juga membimbing siswa untuk
membaca bersama-sama dengan
suara yang nyaring dengan berulang.
Peneliti juga menunjuk siswa secara
individu untuk membaca. Lalu setelah
itu guru bertanya mengenai isi cerita
yang telah dibacakan dan meminta
siswa untuk mengutarakan
pendapatnya. Penggunaan big book
ini sesuai dengan tahapan
penggunaan big book menurut Susan
dan Barbara (2006, him. 494-497).
E. Kesimpulan

Dari penelitian yang telah
dilakukan, dapat diambil kesimpulan
bahwa penerapan media big book
mampu memberikan peningkatan
terhadap aktivitas siswa serta
memberikan peningkatan terhadap
keterampilan membaca permulaan
siswa kelas 1 sekolah dasar. Pada
aktivitas pembelajaran  dibuktikan
pada siklus | nilai rata-rata aktivitas
pembelajaran siswa sebesar 62,76

dan pada siklus Il nilai rata-rata

aktivitas pembelajaran siswa sebesar
86,84. Sebanyak 11 siswa memiliki
peningkatan yang signifikan dengan
kategori sangat baik, 1 siswa memiliki
peningkatan yang signifikan dengan
kategori baik dan 1 siswa memiliki
peningkatan dengan kategori cukup.
Dan jika dilihat dari ketuntasan setiap
siswa, dengan berpatokan pada
kriteria ketuntasan minimal sebesar
70, sebanyak 12 siswa tuntas dan 1
siswa belum tuntas.

Pada keterampilan membaca
permulaan siswa dibuktikan dengan
hasil rata-rata dari siklus | dan siklus Il
yang memiliki peningkatan sebesar
9,61 poin. Siklus | memiliki rata-rata
68,23 dan siklus Il memiliki rata-rata
77,84 poin. Sebanyak 2 siswa yang
memilik nilai rata-rata yang stabil
dengan kategori sangat baik,
sebanyak 5 siswa yang memiliki
peningkatan yang signifikan dengan
kategori sangat baik, sebanyak 4
siswa yang memiliki peningkatan
dengan kategori baik, dan sebanyak 2
siswa yang memiliki peningkatan
dengan kategori cukup. Dan jika
dilihat dari ketuntasan setiap siswa,
dengan Dberpatokan pada kriteria
ketuntasan minimal sebesar 70,
sebanyak 11 siswa tuntas dan 2 siswa

belum tuntas.
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